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Sections Info ABSTRAK

Article history: Social competence is an aspect that must be possessed by professional teachers.
Submitted: 3 April 2024 Social competence will form an intelligent teacher in establishing relationships
Final Revised: 13 June 2024 and communication with the school environment such as students, teachers,
Accepted: 21 June 2024 parents and the community. This article aims to analyze the impact of teachers'
Published: 30 June 2024 social competence on communication intelligence so that they become professional
Keywords: teachers. This article uses the Systematic Literature Review method. Data sources
Social competence, were taken from forty selected scientific articles of high reputation which have been
professional teachers, published in the Google Scholar, Scopus, DOA], ScienceDirect, Taylor & Francis
Systematic Literature Review databases, the articles in question were published in the 2019-2024 time period.

All articles were analyzed using VOSViewer software by generating themes
related to the issues studied such as social competence, Islamic religious education
teachers, social intelligence. Data analysis found three impacts of teacher social
competence on teacher communication intelligence; i) increasing time to
communicate with students, ii) always collaborating on performance with the
teacher council, iii) establishing communication with the community outside the
school such as parents and partner schools. The description of the three findings of
this analysis can be a reference for teachers as professional educators to always do
the best with their environment, both for school residents and community
members outside the school.

ABSTRAK

Kompetensi sosial merupakan aspek yang harus dimiliki guru professional, kompetensi sosial
akan membentuk seorang guru cerdas dalam menjalin hubungan dan komunikasi dengan
lingkungan sekolah seperti peserta didik, quru, orangtua dan masyarakat. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana dampak kompetensi sosial guru terhadap
kecerdasan komunikasi sehingga menjadi guru professional. Artikel ini menggunakan metode
Systematic Literature Review. Sumber data diambil dari empat puluh artikel ilmiah terpilih
bereputasi tinggi yang telah publish di database Google Scholar, Scopus, DOA],
ScienceDirect, Taylor & francis, artikel dimaksud terbit dalam rentang waktu 2019-2024.
Seluruh artikel dianalisis menggunakan software VOSViewer dengan memunculkan tema
terkait dengan isu yang dikaji seperti kompetensi sosial, guru pendidikan agama Islam,
kecerdasan sosial. Analisis data menemukan tiga dampak kompetensi sosial guru terhadap
kecerdasan komunikasi guru; i) meningkatnya waktu untuk berkomunikasi dengan peserta
didik, ii) selalu berkolaborasi kinerja dengan majelis guru, iii) menjalin komuniskasi dengan
masyarakat luar sekolah seperti orangtua dan sekolah mitra. Gambaran tiga temuan analisis
ini dapat menjadi acuan bagi guru sebagai pendidik professional untuk selalu berbuat yang
terbaik dengan lingkuangnnya, baik untuk warga sekolah maupun warga masyarakat di luar
sekolah.

Kata kunci: Kompetensi sosial, guru professional, Systematic Literature Review
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era informasi dan komunikasi
yang kian maju telah mempengaruhi kehidupan manusia di segala bidang tidak terkecuali di
bidang pendidikan. Kemajuan tersebut menuntut adanya peningkatan kualitas belajar
mengajar guna menunjang pencapaian pendidikan agama Islam (Siregar et al., 2020; Santika,
2021; Pasaleron et al., 2023). Di satu sisi kemajuan tersebut mendorong semangat guru dan
siswa untuk lebih dinamis dalam interaksi belajar mengajar demi mencapendidikan agama
Islam prestasi yang lebih tinggi, pada sisi lain memunculkan berbagai dampak negatif
terutama yang menyebabkan merosotnya kualitas belajar mengajar dan moral peserta didik.
Salah satu mata pelajaran yang terkena imbasnya adalah Pendidikan agama Islam.
Pendidikan agama Islam yang merupakan bagian dari penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia. Secara normatif Pendidikan Islam di sekolah umum sebagai refleksi pemikiran
pendidikan Islam, sosialisasi, internalisasi, dan rekontruksi pemahaman ajaran dan nilai-nilai
Islam (Rahmad et al, 2021). Secara praksis Pendidikan agama Islam bertujuan
mengembangkan kepribadian muslim yang memiliki kemampuan kognitif, afektif, normatif,
dan psikomotorik, yang kemudian diwujutkan dalam cara berfikir, bersikap, dan bertindak
dalam kehidupannya. Dengan pembelajaran Pendidikan agama Islam, siswa diharapkan
mampu mengembangkan kepribadian sebagai muslim yang baik, menghayati dan
mengamalkan ajaran serta nilai Islam termasuk menjauhi hal-hal yang dilarang dalam
kehidupannya (Sabrina et al., 2024).

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan agama Islam pada sekolah sangat terkait
dengan keberhasilan peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikannya. Guru
Pendidikan agama Islam di sekolah merupakan salah satu pendidik dan tenaga
kependidikan yang posisinya memegang peran yang semakin krusial dalam membentuk
karakter dan akhlak mulia siswa (Rahmanisa, 2017; Siregar et al., 2023; Mawardi, 2023; Utar
et al., 2024). Menurut Permenag No. 2 Tahun 2012 adalah Guru Pegawai Negeri Sipil yang
diangkat dalam jabatan fungsional pengawas Pendidikan agama Islam yang tugas, tanggung
jawab, dan wewenangnya melakukan pengawasan penyelenggaraan Pendidikan agama
Islam pada sekolah. Pengawasan meliputi penyusunan program, pelaksanaan pembinaan,
pemantauan, supervisi, evaluasi, dan pelaporan, serta pengambilan langkah tindak lanjut
yang diperlukan. Hal itu ditegaskan pada PP Nomor: 19/2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 19, ayat (3) menyatakan: Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien. Pada pasal 23 ditegaskan: Pengawasan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud
dalam pasal 19 ayat (3) meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan
pengambilan langkah tindak lanjut yang diperlukan (Musbahaeri, 2019; Nasution & Alj,
2021; Hidarya, 2022).

Perkembangan zaman juga mengharuskan guru Pendidikan agama Islam untuk
meningkatkan kompetensinya dalam mengajar karena Sebagai figur pendidik dan
pembimbing, guru Pendidikan agama Islam mengemban tanggung jawab untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang esensial bagi perkembangan generasi muda
(Mesenu, 2022; Anita et al.,, 2022). Namun, dalam menjalankan tugas mulia ini, guru
pendidikan agama Islam tidak hanya dituntut memiliki penguasaan materi agama yang
mendalam, tetapi juga kecakapan dalam berinteraksi dan membangun hubungan dengan
berbagai pihak (Fajriana & Aliyah, 2019; Ali, 2022; Pujiono, 2024). Kompetensi sosial, yang
merupakan kemampuan untuk menjalin komunikasi dan kerjasama secara efektif, menjadi
kunci utama bagi guru pendidikan agama Islam dalam menjalankan perannya secara
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professional (Muspawi, 2020; Alfath et al., 2022; Istiqomah et al., 2022).

UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1, ayat 10, menyebutkan
bahwa: Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki ,dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Adapun kemampuan kompetensi sosial guru yang harus dimiliki seorang
guru pendidikan agama Islam menurut Peraturan Menteri Agama Nomor 16 tahun 2010
tentang pengelolaan pendidikan agama Islam pada sekolah sebagai berikut: a) Sikap inklusif,
bertindak objektif, serta tidak dikriminatif dalam pembentukan karakter siswa, b) Sikap
adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas dalam pembentukan karakter
siswa, c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga masyarakat
dalam pembentukan karakter siswa (Dwintari, 2017; Fakhruddin et al., 2023).

Untuk itu kompetensi sosial adalah kecakapan dan kemampuan guru dalam
berinteraksi terhadap lingkungan sosial, budaya, karena guru adalah sosok yang akan
diteladani siswa dan guru juga merupakan tokoh atau makhluk yang tugasnya membina dan
membimbing siswa kearah norma yang berlaku, sehingga harus memiliki kemampuan
sosial. Berkaitan dengan komptensi social guru pendidikan agama Islam dalam
pembentukan karakter siswa, guru tentunya harus memperhatikan bagaimana cara
berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa serta harus memberikan contoh teladan yang
baik terhadap siswanya agar siswa yang memiliki karakter yang kurang dapat dibentuk
dengan pendekatan yang telah dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam (Efendi et al,,
2022; Oktavia et al., 2024).

Peningkatan kompetensei guru pendidikan agama Islam sebagai sebuah langkah
strategis untuk meningkatkan keprofesionalan guru pendidikan agama Islam, termasuk
dalam aspek sosial (Sholihin et al., 2021; Sodikin et al., 2022; Hidayat et al., 2022). Dengan
fokus pada pengembangan kompetensi sosial, merupakan investasi penting untuk masa
depan pendidikan karakter bangsa. Guru pendidikan agama Islam yang memiliki
kompetensi sosial yang baik akan menjadi pilar utama dalam membentuk generasi muda
yang berkarakter mulia, berakhlak mulia, dan siap berkontribusi positif bagi bangsa dan
Negara (Hanum et al.,, 2022). Sertifikasi guru pendidikan agama Islam adalah proses
penilaian terhadap kompetensi guru pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk
memastikan bahwa guru pendidikan agama Islam memiliki kualifikasi dan kemampuan
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia.
guru Pendidikan Agama Islam yang telah disertifikasi dianggap memiliki kompetensi yang
lebih baik dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah (Pasaleron et al., 2023).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang peneliti temukan pada database Scopus, secara
umum yang mengaitkan kata kunci “kompetensi sosial guru”, “kompetensi guru”, dan
“guru pendidikan agama Islam”, seperti terlihat pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1 Visualisasi kata kunci penulis tentang kompetensi sosial,
kompetensi guru dan guru Pendidikan Agama Islam
(dari tahun 2019-2024 Scopus database)

Gambar 1 yang dianalisis pada tanggal 26 juni 2024 pada jam 02.12 WIB, untuk
memvisualisasikan jaringan yang dibuat dengan VOSviewer, analisis bibliometrik yang
umum digunakan dan alat visualisasi. Komponen-komponen dalam jaringan mewakili
berbagai konsep yang berkaitan dengan kompetensi guru, temuan research dengan kata
kunci kompetensi guru seperti '"kompetensi pedagogik", "komptensi kepribadian",
"kompetensi sosial", "kompetensi profesonal," dan "guru," berjumlah 5,225 dokumen.
research tentang kompetensi sosial guru berjumlah 498 dokumen pada berbagai negara di
seluruh dunia. Node-node ini saling berhubungan, menunjukkan keterhubungan terkait
dengan kemunculan kata kunci tersebut. Peneltian pada database scopus sebelumnya adalah
berfokus pada kompetensi guru seperti kompetensi pedagogik, social, kepribadian dan
professional. Sedangkan untuk dampak kompetensi sosial terhadap kecerdasan komunikasi
guru belum pernah dikembangkan sebelumnya karena belum ada data yang menunjukkan
adanya dampak kompetensi sosial terhadap kecerdasan komunikasi guru, sehingga
penelitian ini layak dilakukan karena belum ditemukan penelitian yang berkaitan dengan
dampak kompetensi sosial terhadap kecerdasan komunikasi guru.

Peningkatan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam adalah sebuah langkah
awal yang fundamental (Risdiany, 2021; Maulana et al., 2023). Diperlukan komitmen dan
kerjasama berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan,
mewujudkan tujuan mulia dalam membangun karakter dan akhlak mulia siswa melalui
pendidikan agama Islam. Dengan adanya guru pendidikan agama Islam yang profesional
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru untuk berinteraksi dengan orang lain
secara positif dan efektif (Astika & Bunga, 2016; Oviyanti, 2017; Yuliharti, 2019; Hakim, 2022;
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Nurhuda et al., 2023).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah Systematic Literature
Review (SLR) (Afsari et al., 2021; Ariati & Juandi, 2022; Nurfauziah & Putra, 2022; Rahman et
al.,, 2024). Menurut Engkizar et al., (2018); Syafril et al, (2021); Rahman et al., (2023)
Pendekatan ini memungkinkan untuk menelusuri literatur secara sistematis, komprehensif,
dan objektif, untuk mendapatkan temuan yang kredibel dan dapat diandalkan. Sumber data
di ambil dari database ilmiah, seperti Google Scholar, Scopus, DOA]J, ScienceDirect dan
Taylor & francis (Fitrianto et al., 2023). Artikel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak
empat puluh jurnal yang diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2019-2024).
Teknik analisis data dilakukan dengan teknik content analysis, sebuah metode yang
memungkinkan untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menginterpretasikan
informasi yang terkandung dalam jurnal. Setiap jurnal dikaji secara mendalam, menguak
temuan dan kontribusi yang ditawarkannya (Mursyid, 2021; Aryanti et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Meningkatkan waktu berkomunikasi dengan siswa

Penelitian menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam yang telah profesional
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan siswa yang jauh lebih baik dibandingkan
dengan guru pendidikan agama Islam yang belum profesional. Kemampuan ini menjadi
kunci dalam membuka gerbang hati dan pikiran siswa, mengantarkan mereka pada
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai agama dan moralitas (Hapsari & Iftayani, 2016).
Salah satu indikator utama adalah penggunaan bahasa yang mudah dimengerti siswa. Guru
pendidikan agama Islam yang profesional bagaikan penerjemah ulung, mampu
menyederhanakan kompleksitas ajaran agama menjadi bahasa yang mudah dicerna oleh
para remaja. Mereka menghindari hal rumit dan kalimat berbelit-belit, memilih kata-kata
yang familier dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini menjembatani
kesenjangan usia dan budaya, memastikan bahwa pesan agama tersampendidikan agama
Islamkan dengan jelas dan efektif.

Lebih dari sekadar penyampendidikan agama Islaman materi, guru pendidikan
agama Islam profesional membangun koneksi emosional dengan siswanya (Rahman et al.,
2023; Jayanti, 2023). Mereka menunjukkan empati dan perhatian yang tulus, menciptakan
ruang kelas yang aman dan nyaman bagi siswa untuk bertanya, bertukar pikiran, dan
bahkan mengungkapkan keraguan mereka. Rasa saling percaya dan respek ini menjadi
fondasi kokoh bagi proses belajar mengajar, mendorong siswa untuk lebih terbuka dan
berani mengeksplorasi ajaran agama tanpa rasa takut dihakimi. Kreativitas dalam
memanfaatkan media pembelajaran menjadi ciri khas lain dari guru pendidikan agama Islam
profesional. Mereka tidak terpaku pada buku teks, melainkan menjelajahi berbagai media
untuk menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa. Media visual seperti video dan
gambar, media audio seperti lagu dan podcast, dan media kinestetik seperti permainan dan
simulasi, semuanya dipadukan dengan cerdik untuk menghidupkan pelajaran agama.
Pendekatan multi-sensorik ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menyenangkan,
tetapi juga membantu siswa dari berbagai gaya belajar untuk memahami materi dengan
lebih baik (Ulia & Sari, 2018; Mufarihah et al., 2019; Yusliani et al., 2023).

Kemampuan berkomunikasi yang mumpuni ini bukan semata bakat bawaan,
melainkan hasil dari proses pembelajaran dan pelatihan yang intensif. Guru pendidikan
agama Islam profesional telah dibekali dengan pengetahuan dan strategi komunikasi yang

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 243



Systematic Literature Review: The Impact of Social Competence on Teacher Communication Intelligence

efektif, serta dilatih untuk beradaptasi dengan berbagai karakteristik siswa. Kegigihan dan
dedikasi mereka dalam meningkatkan kualitas diri patut diacungi jempol, menjadikannya
teladan bagi para guru lainnya. Dengan kemampuan berkomunikasi yang luar biasa, guru
pendidikan agama Islam profesional menjelma menjadi jembatan kemanusiaan dalam proses
pembelajaran agama. mereka membuka jalan bagi siswa untuk memahami nilai-nilai luhur
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, mengantarkan generasi muda menuju
masa depan yang lebih berakhlak mulia.

Peningkatan kemampuan berkomunikasi dengan siswa ini dapat dijelaskan dengan
beberapa alasan. Pertama, program sertifikasi guru pendidikan agama Islam memberikan
pelatihan tentang berbagai teknik komunikasi yang efektif, seperti komunikasi asertif,
komunikasi empatik, dan komunikasi nonverbal (Amalia, 2019; Ali & Syarnubi, 2020;
Sodikin et al.,, 2022). Kedua, program sertifikasi guru pendidikan agama Islam juga
memberikan kesempatan bagi guru pendidikan agama Islam untuk belajar dari guru

pendidikan agama Islam lain tentang bagaimana mereka berkomunikasi dengan siswa secara
efektif.

Selalu Berkolaborasi Kinerja Dengan Majelis Guru

Terjalinnya sebuah ikatan persaudaraan yang erat di antara para guru pendidikan
agama Islam profesional. hubungan mereka melampaui batas kolegialitas biasa, berubah
menjadi sebuah komunitas yang saling menguatkan dan mendukung satu sama lain. hal ini,
seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian, menjadi salah satu keunggulan guru
pendidikan agama Islam profesional yang membedakan mereka dengan guru pendidikan
agama Islam yang belum profesional. Salah satu pilar utama hubungan ini adalah rasa saling
menghargai dan membantu. Di antara mereka, tidak ada hierarki kaku, melainkan kolaborasi
yang setara. Guru pendidikan agama Islam profesional saling berbagi informasi dan
pengalaman, bagaikan perpustakaan hidup yang saling mengisi ilmu pengetahuan. Mereka
bahu-membahu dalam menyelesaikan tugas mengajar, saling membantu meringankan
beban, dan bahwasanya, saling mengingatkan ketika ada yang khilaf.

Kerja sama ini bukan hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga meluas ke luar tembok
sekolah. Guru pendidikan agama Islam profesional aktif berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan bersama, seperti rapat, seminar, dan workshop (Muspawi, 2021; Gultom, 2020;
Helmi et al., 2023). Mereka tidak hanya mencari ilmu dan pengalaman baru, tetapi juga
membangun jejaring pertemanan dan memperkuat rasa kebersamaan. Lebih dari sekadar
kolega, mereka adalah saudara seiman yang saling menguatkan iman. Rasa persaudaraan
yang kuat ini menjadi fondasi kokoh bagi komunitas guru pendidikan agama Islam
profesional. Mereka saling mendukung dan menyemangati satu sama lain, terutama di saat-
saat sulit. Ketika salah satu dari mereka menghadapi masalah, baik dalam pekerjaan maupun
kehidupan pribadi, mereka selalu ada untuk memberikan bantuan dan dukungan moral.

Komunitas guru pendidikan agama Islam profesional ini bukan hanya bermanfaat
bagi diri mereka sendiri, tetapi juga bagi para siswa (Lubis, 2017; Tambak & Sukenti, 2020;
Sohim et al., 2021). Hubungan yang positif dan suportif di antara para guru menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan penuh semangat (Lutfiwati, 2020; Nanda et al., 2022).
Siswa dapat merasakan energi positif dan saling menghargai yang terpancar dari para
gurunya, mendorong mereka untuk belajar dengan lebih giat dan antusias. Kemampuan
membangun hubungan yang baik dengan kolega ini tidak datang dengan sendirinya. Guru
pendidikan agama Islam profesional telah melalui proses pembelajaran dan pelatihan yang
intensif, di mana mereka belajar bagaimana berkomunikasi secara efektif, membangun
kepercayaan, dan bekerja sama dalam tim (Mediatati, 2016; Norjannah & Afandi, 2023).
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Dedikasi dan komitmen mereka untuk membangun komunitas yang kuat patut diacungi
jempol, menjadikannya teladan bagi para guru lainnya. Singkatnya, hubungan yang solid
antara guru pendidikan agama Islam profesional dengan kolega mereka adalah cerminan
dari nilai-nilai agama yang mereka ajarkan. Saling menghargai, membantu, dan mendukung
merupakan wujud nyata dari persaudaraan yang mereka junjung tinggi. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kualitas diri mereka sebagai guru, tetapi juga membawa dampak positif bagi
para siswa dan lingkungan sekolah secara keseluruhan.

Menjalin Komuniskasi Dengan Masyarakat Luar Sekolah Seperti Orangtua dan Sekolah
Mitra

Guru pendidikan agama Islam profesional tidak hanya cakap dalam mengajar dan
membangun hubungan dengan kolega, tetapi mereka juga menunjukkan keunggulan dalam
menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak. Hal ini, seperti yang dibuktikan oleh hasil
penelitian, menjadi salah satu kekuatan utama yang membedakan mereka dengan guru
pendidikan agama Islam yang belum profesional. Salah satu bentuk kolaborasi yang sering
dilakukan adalah dengan orang tua siswa. Guru pendidikan agama Islam profesional
memahami bahwa pendidikan agama tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di
rumah (Manizar, 2017; Cikka, 2020). Oleh karena itu, mereka aktif menjalin komunikasi dan
kerjasama dengan orang tua siswa untuk membantu siswa dalam belajar. Mereka
mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua siswa untuk membahas kemajuan belajar
siswa, memberikan saran dan tips untuk membantu siswa di rumah, dan bahkan
mengadakan kegiatan bersama seperti pengajian keluarga. Kolaborasi ini tidak hanya
memperkuat proses belajar mengajar agama, tetapi juga membangun hubungan yang lebih
erat antara sekolah dan orang tua.

Lingkup kolaborasi guru pendidikan agama Islam profesional tidak hanya terbatas
pada orang tua siswa. Mereka juga aktif bekerja sama dengan komite sekolah untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan di sekolah (Munadlir, 2016; Raberi et al.,
2020). Mereka terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berbagai kegiatan,
seperti perayaan hari besar Islam, seminar keagamaan, dan kegiatan sosial keagamaan.
Kolaborasi ini membantu mewujudkan visi dan misi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
agama kepada para siswa, sekaligus memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat.
Jangkauan kolaborasi guru pendidikan agama Islam profesional bahkan meluas hingga ke
luar sekolah. Mereka menjalin kerjasama dengan tokoh masyarakat, seperti ustadz, kyai, dan
pemuka agama lainnya, untuk memberikan ceramah dan pembinaan keagamaan kepada
siswa. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari berbagai sumber dan
mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang agama (Hajri, 2023; Jannah, 2023). Selain
itu, kolaborasi ini juga membantu membangun hubungan yang positif antara sekolah dan
masyarakat, memperkuat peran sekolah sebagai agen pencerahan dan pembinaan moral di
lingkungannya (Nugraha & Rahman, 2017; Ritonga et al., 2022).

Kemampuan kolaborasi yang luar biasa ini tidak datang dengan mudah. Guru
pendidikan agama Islam profesional telah dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan
komunikasi yang efektif, serta dilatih untuk membangun hubungan dengan berbagai pihak
(Anwar, 2021; Halimah et al., 2021). Mereka memiliki jiwa kepemimpinan dan kemampuan
untuk bekerja sama dalam tim. Dedikasi dan komitmen mereka untuk menjalin kerjasama
yang bermanfaat patut diapresiasi, menjadikannya teladan bagi para guru lainnya.
Singkatnya, kolaborasi lintas dimensi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
profesional mencerminkan peran mereka sebagai pendidik yang tidak hanya mengajar,
tetapi juga mengayomi dan membangun komunitas. Kolaborasi ini tidak hanya
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meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah, tetapi juga membawa dampak positif
bagi masyarakat secara keseluruhan (Dwistia et al., 2022; Riyadi et al., 2023). Peningkatan
kemampuan berkolaborasi dengan pihak lain ini dapat dijelaskan dengan beberapa alasan.
Pertama, program sertifikasi guru pendidikan agama Islam memberikan pelatihan tentang
pentingnya kolaborasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kedua, program sertifikasi
guru pendidikan agama Islam juga memberikan kesempatan bagi guru pendidikan agama
Islam untuk membangun jaringan dengan berbagai pihak terkait pendidikan (Hanun, 2021;
Harisnur, 2021).

KESIMPULAN

Guru pendidikan agama Islam profesional memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan guru pendidikan agama Islam yang belum profesional, terutama
dalam hal kemampuan mengajar dan membangun relasi. keunggulan-keunggulan tersebut,
yang dibuktikan oleh hasil penelitian, menjadikannya pilar penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan agama di sekolah. secara keseluruhan, guru pendidikan agama Islam
profesional menunjukkan dedikasi dan profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya. mereka tidak hanya mengajar ilmu agama, tetapi juga berperan sebagai
pembimbing, motivator, dan teladan bagi para siswa. kehadiran mereka di sekolah patut
diapresiasi dan menjadi inspirasi bagi para guru lainnya untuk terus meningkatkan kualitas
diri dan kinerjanya.
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